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1. Pengantar 3. Teknologl Subs lstens l

Pada tulisan inl akan crsejucan ba­
hasan tentang teknologi subsistensi

dalam perspektif evolusl. Dalam tuJisan
inj tidak hanya diuraikan perubahan tek­
nolog i subsistensi. tetapi juga efek ke-­
beradaa n suatu bentuk teknologi subsls­
tensi terhadap kondisi unsur-unsur ke­
budayaan yang lain. Tiga tipe teknologi
subsistensi akan akan dipaparkan pada
tutisan ini, yakni berburu meramu di
kalangan masyarakat primitif; perladang­
an pada masyarakat tribal , dan; per­
tanian intensif di kalangan peasant.

2. Masyarakat Prlmltlt : Pemburu
dan Peramu

Istilah primitif di dalam studi antro­
pologi berbeda jauh artinya denga n
pengertian yang dipegang oleh keba­
nyakan orang awam yang biasa mengar­
l ikannya sebagai terbetakenq . barbar,
kaniba l, dan segala bentuk kehidupan
yang tidak beradab. Berasa l dari kata
prime, prima , pertama. nomor satu, isti­
lah primitit dalam studi antropologi di­
atributkan kepada tata kehidupan de­
ngan kebuda yaan prima, tingkat awel.
Masya-rakat primttit adatah masyarakat
yang hidup dengan kebudayaan tingkat
awa l. Berdasa r teknologi subsietensinya,
masyarakat primitif sering disebut de­
ngan isti lah masyarakat pemburu dan
peramu.

I inspirasliulisan inl dalang terulama dan
tulisan Harris, 1978, CannbalS and Kings,
Service, 1968, Profiles in Ethnology, dan
Fried , 1968, Q1 the Evolution oISociaf Strafi.
ficarion and the State.

Secara teknls masyarakat primitif,
kaum pemburu dan peramu . tidak ter­
masuk dalam kategori produsen , karena
mereka "henya" memetik bahan-bahan
yang sudah disediakan oleh alam. Pem­
buru dan Peramu tldak melakukan inter­
vensi terhadap proses reproduksi buah ,
sayur, atau binatang , proses tersebut
disera hkan sepenuhnya kepada alam.
Dari Unjauan ekos istemik, pemburu dan
peramu menduduki p eran se bagai
predator seperti halnya berbagai jenis
binatang pemangsa. Namun demikian
pemburu dan peramu betbeda dengan
binatang,pemang sa-srigala, atau singa ,
atau kancil--karena predasi yang di­
lakukan manusia bukan hanya digerak­
kan oleh cIorongan biologis baik sebagai
individu maupun populasi, tetapi lebih
dikendalikan oleh Iektor-Iaktor kultural
(McGoodwin, 1991). Binatang melaku­
kan pemangsaan--terutama-untuk men­
dapatkan makan. Sementara pemburu
dan peramu, melakukan pemang saan di
samping untuk makan juga untuk berba­
gai kepentingan sosial, sesaji misalnya.
Binatang melakukan pemangsaan ditun­
tun oleh naluri --yang terlatih . Sedang pe­
mangsaan oteh manusia dilakukan de­
ng an tuntunan kebudayaan (Ingold,
1987) . Secara terus menerus para pern­
buru dan pe ramu memperbaiki mutu
teknologi ke~a mereka a~r sesuai de­
ngan dinamika lingkungan .

2Cootohnya ada lah perkembangan tek­
noIogi alat berburu mulai dan sumpit. tombak,
hirogga panah . Perkembangan ini terjadi pe­
nurunan elisiensi energi dar! suatu alat ber ­
buru, sehingoa diperlukan ata t baru yang Ie­
bih efekl if. Ketika pertama kaKd~ergunakan,






























